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ABSTRAK 

Biakan sel fibroblas embrio ayam yang dibuat dari embrio berumur 9 sampai 10 hari, 
yang bebas patogen tertentu digunakan untuk mengisolasi virus IBD dari beberapa tempat 
di pulau Jawa, Medan, Lampung, Bali dan Maros. Virus diisolasi dari bursa Fabricius 
ayam penderita IBD. Sedangkan sera hiperimun dibuat dari cavia yang disuntik dengan 
dosis lo4 sampai 10"CID,, masing-masing isolat virus. Uji netralisasi virus dilakukan 
dengan cara virus konstan dan antibodi bervariasi. Dari hasil uji netralisasi dan uji 
keterkaitan antigen dari 25 isolat virus yang telah dimurnikan terhadap ke 25 serum 
kebalnya dapat ditetapkan 3 isolat virus IBD yang tidak mempunyai keterkaitan antara 
satu dengan lainnya. Ketiga isolat itu merupakan subtipe yang berbeda dan dapat diguna- 
kan sebagai bakal virus bibit untuk me~lzbuat vaksin. Diharapkan bahwa vaksin yang 
dibuat dari ketiga virus Gumboro tadi, tidak hanya mampu mencegah penyakit karena 
infeksi virus IBD yang 25 isolat itu, tetapi juga akibat virus IBD lainnya yang ada di 
Indonesia. Vaksin tersebut akan merupalpn kombinasi dari 3 isolat virus 19.13 dan 11 
atau 19.5 dan 11. 

Kasus penyakit Gumboro di Indonesia 
pertama kali ditemukan di sebuah peter- 
nakan ayam jantan di daerah Sawangar), 
Bogor pada tahun 1980 (Pertadiredja et al. 
1981). Laporan berikutnya menyatakan 
bahwa penyakit Gumboro telah tersebar di 
semua Kabupaten wilayah Jabotabek 
(Partadiredja, 1983; Partadiredja et al. 
1991), serta dilaporkan bahwa banyak 
peternakan ayam yang mendapat vaksiwi 
ND masih terserang penyakit tersebut. 
Partadiredja dan B. Joeniman (1985) 
berhasil mengisolasi virus Gumboro pada 
telur ayam tertunas. 

Dengan demikian masih banyak a spk  
yang hams diteliti yang berkaitan dengan 

penyakit Gumboro ini, antara lain yang 
berkaitan dengan vaksin Gumboro dan sifat 
sesologik pelbagai isolat virus Gumboro 
yang diisolasi dari beberapa wilayah di In- 
donesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mem- 
pelajari sifat serologik virus IBD yang 
diisolasi dari beberapa wilayah padat ternak 
ayam di Indonesia. 

MATERI clan METODE 

Biakan seL Biakan sel fibroblas embrio 
ayarn (FEA = CEF) dibuat dari embiro 
berumur 9-10 hari yang bebas patogen 

1. Penelitian ini atas biaya RUT-LIPVFKH-IPB Nomor Kontrak : 33/SP/PRT/1994 Tanggal 20 
April 1994. 












